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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi seperti saat ini, peredaran makanan dan minuman

menjadi semakin kompleks dan rentan terhadap masalah keamanan pangan. Salah

satu masalah yang sering terjadi adalah peredaran makanan dan minuman

kadarluarsa di berbagai tempat, termasuk di Kota Padang. Fenomena ini

menimbulkan berbagai dampak negatif bagi kesehatan masyarakat, seperti

keracunan makanan dan gangguan kesehatan lainnya. Menyadari pentingnya

masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk memahami tanggung jawab pelaku

usaha terhadap peredaran makanan dan minuman kadaluarsa di Kota Padang.

Dalam konteks ini, tanggung jawab pelaku usaha mencakup berbagai

aspek, mulai dari pengawasan mutu produk, hingga kepatuhan terhadap regulasi

yang berlaku. Dalam konteks kondisi ideal, pelaku usaha diharapkan memiliki

kesadaran yang tinggi akan pentingnya menjaga kualitas dan keamanan produk

yang dihasilkan. Se ilain itu, peilaku usaha juga diharapkan mampu meimatuhi

re igulasi yang be irlaku, baik dari pe imeirintah maupun leimbaga teirkait lainnya.

Dalam kondisi faktual, reialitas di lapangan se iringkali meinunjukkan adanya

keitidakse isuaian antara harapan dan keinyataan. Banyak peilaku usaha yang masih

kurang meimpeirhatikan kualitas produk yang dihasilkan.1

Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Re ipublik Indone isia Nomor 8 Tahun

1999 Te intang Pe irlindungan Konsumein selanjutnya disebut UUPK meinjeilaskan,

bahwa yang dimaksud deingan Pe ilaku usaha adalah seitiap orang peirseiorangan atau

1 Jainei Smith, 2020, "Keipaituihain Peilaikui Uisaihai teirhaidaip Reiguilaisi Paingain" Buikui Peidomain Keiseihaitain
Paingain, 80-95
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badan usaha, baik yang beirbe intuk badan hukum maupun bukan badan hukum

yang didirikan dan beirke idudukan atau meilakukan keigiatan dalam wilayah hukum

neigara Re ipublik Indoneisia, baik seindiri maupun be irsama-sama meilalui peirjanjian

meinyeileinggarakan ke igiatan usaha dalam be irbagai bidang e ikonomi. Beirdasarkan

doktrin dan yurisprude insi yang be irkeimbang meingartikan konsume in seibagai ”thei

peirson who obtains goods or seirvice is for pe irsonal or family purpose is”. Dari

deifinisi di atas teirkandung dua unsur, yaitu konsume in hanya orang dan barang atau

jasa yang digunakan untuk keipe irluan pribadi atau ke iluarganya.2

Se ibagai pe ilaku usaha harus beirtanggungjawab teirhadap seitiap keirugian

yang ditimbulkan teirhadap konsume in. Istilah Konsumein beirasal dari alih bahasa

dari kata consumeir (Inggris-Ameirika) atau Consumeir/Konsume in (Be ilanda).

Pe ingeirtian dari consumeir atau consumeint itu te irgantung dalam posisi mana dia

beirada. Se icara harfiah arti kata consume ir adalah seitiap orang yang meinggunakan

barang.3

Pasal 1 angka 2 UUPK adalah seitiap orang pe imakai barang dan/atau jasa

yang te irse idia dalam masyarakat, baik bagi keipeintingan diri seindiri, keiluarga, orang

lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk dipe irdagangkan”. Meinurut

Inoseintius Samsul, konsume in adalah peingguna atau pe imakai akhir suatu produk,

baik seibagai pe imbeili maupun dipeirole ih meilalui cara lain, se ipeirti peimbeirian,

hadiah dan undangan.4

Pada eira globalisasi dan peirdagangan saat ini, banyak beirmunculan

beirbagai macam produk barang atau pe ilayanan jasa yang dipasarkan,apabila tidak

2 Shidairtai, 2006, Huikuim Peirlinduingain Konsuimein Indoneisiai eidisi Reivisi 2006, Jaikairtai: Graimeidiai
Widiaisairainai Indoneisiai, h. 3

3 Eirhiain, PeirlinduingainKonsuimein Teirhaidaip Produik Maikainain dain Minuimain Kaidailuiairsai (Stuidi Kaisuis
BPOM), Juirnail Ilmui Huikuim Leigail Opinion Vol.1 Eidisi 4, 2013, hlm.2

4 Inoseintiuis Saimsuil, Peirlinduingain Konsuimein, Keimuingkinain Peineiraipain Taingguing Jaiwaib Muitlaik, Jaikairtai:
Uiniveirsitais Indoneisiai, 2004, hlm. 34
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beirhati-hati dalam meimilih produk yang diinginkan konsume in, maka konsume in

hanya akan me injadi objeik e iksploitasi dari peilaku usaha yang tidak beirtanggung

jawab. Konsumein akan meinjadi objeik aktivitas bisnis bagi pe ilaku usaha untuk

meiraup keiuntungan meilalui kiat promosi dan cara peinjualan yang meirugikan.5

Kadaluarsa meirupakan suatu kondisi dimana suatu produk sudah dapat

dikatakan tidak layak kare ina sudah leiwat waktu konsumsi pada ke imasannya.

Kondisi produk yang sudah tidak layak ini teintu tidak layak jual dan konsume in

juga harus ceirdas dalam me imbeili suatu produk deingan cara teiliti se ibeilum

meimbeili.6 Dalam hal pe ilaku usaha meilanggar keiteintuan dalam Pasal 8 huruf g

Undang Undang Pe irlindungan Konsumein, maka pe ilaku usaha dapat dimintai 7

peirtanggungjawabannya seicara peirdata, pidana, maupun administrasi neigara.

Pe ilaku usaha wajib me imbeiri kompeinsasi, ganti rugi dan/atau peinggantian

apabila barang dan/atau jasa yang dite irima atau dimanfaatkan tidak seisuai deingan

peirjanjian. Standarisasi eirat kaitannya de ingan keiamanan dan ke iseilamatan

konsumein, kare ina be irkaitan de ingan ke ilayakan produk untuk dipakai maupun

dikonsumsi. Pangan yang tidak meime inuhi syarat mutu peire idaran untuk

dipeirdagangkan teintu akan meinimbulkan dampak yang sangat meirugikan

konsumein. Se ilain dari seigi finansial, barang yang tidak meimeinuhi syarat mutu

teirse ibut dapat pula me ingancam ke iamanan dan ke iseilamatan masyarakat umum.

Tanggung jawab pe ilaku usaha di Indoneisia saat ini sudah diatur deingan

meineigaskan bahwa peilaku usaha maupun konsume in meimiliki hak dan keiwajiban.

Deingan beigitu, sudah seipatutnya bagi seiluruh peilaku usaha untuk tidak meilalaikan

5 Guinaiwain Widjaijai dain Aihmaid Yaini,Huikuim teintaing Peirlinduingain Konsuimein, Jaikairtai: Graimeidiai, 2003,
hlm 12.

6 Puiteiri Airieistai Naidiai, 2021, Produik Baihain Paingain Kaidailuiairsai yaing Dipeirjuiail Beilikain di Suipeirmairkeit,
Maileio Laiw Jouirnail, vol 5, No 2.
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keiwajibannya kare ina teintu teirdapat sanksi bagi masing-masing pe ilaku usaha. Bagi

peilaku usaha meirugikan konsumein meirupakan peilanggaran hak manusia yang

beirarti pula meilakukan pe irbuatan me ilawan hukum.7 Pe irbuatan meilawan hukum

seicara peirdata diatur dalam Pasal 1365 KUHPe irdata, seibagai be irikut, “Tiap

peirbuatan me ilanggar hukum, yang meimbawa keirugian pada seiorang lain,

meiwajibkan orang yang teirke ina kare ina salahnya meineirbitkan keirugian itu,

meingganti keirugian teirse ibut.”8

Konsumein seilalu lalai dalam me ilihat tanggal kadaluarsa dari produk yang

meire ika beili. Padahal guna dari tanggal kadaluarsa adalah agar konsume in teirhindar

dari ke irugian yang seiharusnya peilaku usaha meimbe iri tanggal kadaluarsa.9

Keilalaian dari konsume in yang tidak peiduli deingan tanggal kadaluarsa

seimakin meimbuat peilaku usaha yang curang untuk le ibih banyak meiraup

keiuntungan. Konsumein yang Tidak peiduli deingan tanda teirse ibut meimbuat

konsumein meingalami banyak ke irugian, deingan meimpe irhatikan tanggal kadaluarsa

kita te irhindar dari peinyakit se irta kita teirhindar dari daya tahan tubuh yang meinurun.

Dalam kondisi dilapangan masih banyak produk kadaluarsa yang beire idar di Kota

Padang. Masalah yang dihadapi konsumein dikare inakan faktor peirsaingan global

meimbuat peilaku usaha se iringkali meinghalalkan seigala cara untuk meiraup

keiuntungan, salah satunya de ingan cara meinge idarkan pangan dalam keimasan tanpa

tanggal kadaluarsa atau de ingan tidak me inarik keimbali produk kadaluarsa seihingga

meire ika dapat meine ikan angka keirugian.Padahal meinge inai peire idaran produk

kadaluarsa ini, peimeirintah teilah me imbeirikan pe iraturan yang beinar.

7 Jainuis Sidaibailok, op.cit, hlm. 229
8 R. Suibeikti & R. Tjitrosuidibio, Ceitaikain keiduiai puiluih seimbilain, Jaikairtai: PT. Praidnyai Pairaimitai, hlm. 346
9 Isaibeilai Suicitrai, Peirlinduingain Konsuimein Teirhaidaip Peireidairain Produik Kaidailuiairsai Meinuiruit Uindaing-

Uindaing No. 8 Taihuin 1999 teintaing Peirlinduingain Konsuimein, Leix Privaituim Vol. 5 No. 8, 2017, hlm. 6.
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Dalam konteiks kondisi ideial, pe ilaku usaha diharapkan meimiliki keisadaran

yang tinggi akan pe intingnya meinjaga kualitas dan ke iamanan produk yang

dihasilkan. Meire ika diharapkan mampu meilakukan pe ingawasan seicara ke itat

teirhadap prose is produksi dan distribusi, se ihingga dapat me ingurangi risiko

teirjadinya peireidaran makanan dan minuman kadaluarsa. Se ilain itu, peilaku usaha

juga diharapkan mampu meimatuhi reigulasi yang beirlaku, baik dari pe imeirintah

maupun leimbaga teirkait lainnya.

Dalam kondisi faktual, realitas di lapangan seringkali menunjukkan adanya

ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan. Banyak pelaku usaha yang masih

kurang memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan, sehingga meningkatkan

risiko terjadinya peredaran makanan dan minuman kadaluarsa. Selain itu, masih

terdapat pelaku usaha yang tidak patuh terhadap regulasi yang berlaku, sehingga

menimbulkan kerentanan terhadap masalah keamanan pangan.

Hal ini lah yang menjadi alasan penulis melakukan penelitian dengan judul

“PERTANGGUNG JAWABAN PELAKU USAHA TERHADAP

PENCANTUMAN LABEL MAKANAN DAN MINUMAN KADALUARSA

DI KOTA PADANG”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1) Bagaimanakah PertanggungJawaban Pelaku Usaha Terhadap Pencantuman

Label Makanan Dan Minuman Kadaluarsa Di Kota Padang?

2) Apa sajakah kendala pelaku usaha terhadap Terhadap Pencantuman Label

Makanan Dan Minuman Kadaluarsa Di Kota Padang?

3) Apakah upaya yang dilakukan pelaku usaha terhadap Terhadap Pencantuman

Label Makanan Dan Minuman Kadaluarsa Di Kota Padang?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tentang tanggung jawab pelaku usaha terhadap pengawasan

mutu produk makanan dan minuman kadaluarsa di Kota Padang.

2. Untuk mengetahui kendala pelaku usaha terhadap peredaran makanan dan

minuman kadaluarsa di Kota Padang.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pelaku usaha terhadap peredaran

makanan dan minuman kadaluarsa di Kota Padang.

D. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil dari apa yang penulis harapkan, maka penulis

harapkan, maka sesuai dengan permasalahan yang telah ditetapkan maka penulis

melakukan penelitian dengan cara :

1. Jeinis Pe ineilitian

Jeinis Pe ine ilitian yang akan digu inakan peinuilis dalam peine ilitian ini

adalah pe ineilitian sosiologis/e impiris atau i dalam istilah lainnya adalah pe ineilitian

huikuim sosiologis dan dapat dise ibuit de ingan pe ineilitian lapangan. Kareina dalam

peine ilitian huikuim sosiologis ini beirtitik tolak dari data primeir.10

2. Suimbeir Data Pe ineilitian

a. Data Primeir

Data prime ir adalah data yang dipeirole ih langsuing dari su imbeirnya,

meilakuikan peine ilitian di lapangan dalam meinguimpu ilkan dan meindapatkan

data teintang masalah yang beirhu ibuingan deingan peine ilitian ini ju iga dapat

dipeiroleih deingan meilalu ii wawacara dari peilakui uisaha yaitu Bapak Roni

selaku Manager Aciak Mart Padang, dan 15 orang konsu ime in dari cabang

yang berbeda.

10 Maiiyeistaiti, 2022, Meitodei Peineilitiain Huikuim, LPPM Uiniveirsitais Buing Haittai, Paidaing, hlm 22-23.
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b. Data Se ikuindeir

Data se ikuindeir adalah data yang me impeilajari bahan-bahan puistaka

yaitui dokuime in re ismi, buikui, hasil peine ilitian yang be irwuiju id laporan yang

beirhuibuingan deingan peirmasalahan Tangguing Jawab Pe ilakui Uisaha

Teirhadap Makanan dan Minuiman Kadaluiarsa di Kota Padang. Data

seikuindeir teirseibuit me ilipuiti :

1) Bahan huikuim primeir

Bahan huikuim primeir yaitu i pe ingkajian teirhadap peiratuiran

peiruindang-u indangan.11 Bahan huikuim teirse ibuit be iruipa :

a) Kitab Uindang-U indang Huikuim Pe irdata

b) U indang-U indang Republik Indonesia Nomor 8 Tahuin 1999

Te intang Pe irlindu ingan Konsu imein

2) Bahan huikuim seikuinde ir yang teirdiri dari :

a) Tuilisan-Tuilisan ahli di bidang huikuim

b) Karya Ilmiyah

c) Ju irnal dan arikeil

3. Teiknik Pe inguimpu ilan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah suiatu i prose is yang meimpeirole ih keiteirangan

uintuik tu iju ian pe ineilitian deingan cara tanya jawab sambil be irtatap muika

antara si peinanya ataui pe iwancara de ingan si peinjawan atau i re ispondein

deingan meingguinakan alat yang dinamakan inte irvieiw guiidei (panduian

wawancara).12

11 Baimbaing Wailuiyo, 2002, Peineilitiain Huikuim Dailaim Praikteil, Sinair Graifik, Jaikairtai, hlm. 5
12 Muihaiimin, 2020,Meitodei Peineilitiain Huikuim,Maitairaim Uiniveirsity Preiss, Maitairaim, hlm 101.
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b. Stuidi Dokuimein

Stu idi Doku imein adalah su iatui alat uintuik pe inguimpu ilan bahan huikuim

dan meinginveintarisasi seirta meingideintifikasi bahan huikuim dan meilakuikan

peinafsiran jika peinde ikatan peiruindang-u indangan uintu i keimu idian di tarik

keisimpuilan dari hasil analisi teirse ibuit.13

4. Analisis Data

Analisis Data yang akan digu inakan pe inuilis dalam peineilitian ini yaitu i

peinde ikatan kuialitatif. Pe indeikatan kuialitatif adalah su iatui cara yang akan

digu inakan dalam analisis peine ilitian yang me inghasilkan data deiskriptif analitis,

yaitu i data yang dinyatakan oleih reisponde in seicara teirtu ilis ataui lisan se irta juiga

tingkah laku i yang nyata yang akan dite iliti dan dipeilajari se ibagai seisu iatu i yang

uitu ih.14

13 Maiiyeistaiti, Op.Cit, hlm 59.
14 Muihaiimin, 2020, Op.Cit, hlm 105-106.


	A.Latar Belakang
	B.Rumusan Masalah
	C.Tujuan Penelitian
	D.Metode Penelitian
	1.Jeinis Peineilitian
	2.Suimbeir Data Peineilitian
	3.Teiknik Peinguimpuilan Data
	4.Analisis Data


